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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan, dan leverage terhadap 

environmental performance dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. 

Perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 menjadi populasi 

dalam penelitian ini. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dan memperoleh 93 data 

dari laporan keuangan. Metode analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi dan moderasi. 

Hasil analisis menunjukkan tata kelola perusahaan berpengaruh positif terhadap environmental 

performance dan leverage berpengaruh negatif terhadap environmental performance. Variabel 

kepemilikan asing tidak mampu memoderasi hubungan pengaruh tata kelola perusahaan terhadap 

environmental performance dan Variabel kepemilikan asing mampu memoderasi hubungan 

pengaruh leverage terhadap environmental performance. 

Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan; Leverage; Environmental Performance; Kepemilikan 

Institusional. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of corporate governance, and leverage on environmental 

performance with institutional ownership as a moderation variable. Mining companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022 became the population in this study. The sampling 

technique uses purposive sampling and obtains 93 data from financial statements. This research 

analysis method uses regression and moderation analysis. The results of the analysis show that 

corporate governance has a positive effect on environmental performance and leverage has a 

negative effect on environmental performance. The variable of foreign ownership is not able to 

moderate the relationship of the influence of corporate governance on environmental performance 

and the variable of foreign ownership is able to moderate the relationship of the effect of leverage 

on environmental performance. 

Keywords: Corporate Governance; Leverage; Environmental Performance; Institutional 

Ownership. 
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PENDAHULUAN 

 
Persaingan industri di seluruh dunia kini mengalami peningkatan kecepatan yang sangat tinggi. 

Peningkatan kecepatan ini membuat persaingan antar pelaku usaha dan industri sangat ketat. 

Perusahaan berusaha untuk dapat menguasai pasar seluas mungkin, menjual produk sebanyak 

mungkin dan mendapatkan laba sebesar mungkin. Persaingan pasar yang ketat membuat 

perusahaan hanya berfokus pada proyeksi bisnis dan kurang memperhatikan lingkungan sekitar 

perusahaan. Di Indonesia banyak lingkungan disekitar perusahaan yang rusak karena perusahaan 

tidak menjaga, mentaati peraturan yang ada dan bahkan sengaja melanggar environmental ethics 

yang berlaku. Akibatnya terjadi masalah atau isu sosial yang diakibatkan dari praktik perusahaan 

yang tidak baik dan merusak lingkungan sekitar perusahaan. Karena lingkungan adalah salah satu 

aspek penting yang mendukung kegiatan bisnis perusahaan menjadi baik maka perusahaan juga 

perlu menjaga lingkungan sekitar perusahaan dengan baik. 

Kegiatan operasional perusahaan yang tidak sesuai dengan standar, tidak dikelola dengan 

baik dan berkelanjutan akan menyebabkan kerusakan lingkungkan (Ridwan, 2016). Kerusakan 

lingkungan yang timbul akibat kegiatan operasional perusahaan termasuk: pencemaran air berasal 

dari zat berbahaya yang terkandung saat pembuangan limbah cari, pencemaran udara dari proses 

produksi perusahaan, kerusakan habitat akibat pembukaan lahan yang tidak dibarengi dengan 

penghijauan kembali, dan berdampak pada perubahan iklim. Dari laporan yang keluarkan oleh 

Swiss Re Institute (2021) Indonesia menjadi negara yang diprediksi terkena dampak yang paling 

besar dari 48 negara yang menjadi sampel penelitian ini. Indonesia memiliki total indeks skor 

sebesar 39,2 dan menjadi yang paling besar diantara negara-negara Asean lainnya. Selanjutnya, 

penelitian (Woetzel et al., 2020) menjelaskan bahwa gelombang panas ekstrim yang terjadi karena 

perubahan iklim ini akan berdampak kepada 600 juta hingga 1 miliar orang di Asia. Apabila 

dibandingkan dengan total masyarakat yang akan terdampak akibat gelombang panas yang ekstrim 

di seluruh dunia yaitu sebesar 700 juta-1,2 miliar orang. 

Dalam undang-undang nomor 32 tahun 2009 sudah diatur dan dijelaskan tentang 

bagaimana perusahaan beroperasi dan berjalan dengan baik dan peduli dengan lingkungan hidup. 

Tetapi beberapa perusahaan di Indonesia tidak melakukan dan menaati peraturan tersebut. 

Pelanggaran environmental ethics ini sangat berbahaya, tidak hanya berbahaya terhadap 

lingkungan tetapi juga terhadap stabilitas perekonomian negara. Karena keseimbangan lingkungan 
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negara akan menurun dan isu sosial akan banyak timbul sehingga akan mempengaruhi 

keseimbangan ekonomi. 

Tata kelola yang baik perusahaan akan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi suatu 

perusahaan (OECD, 2013). Perusahaan dengan tata kelola yang baik cenderung akan lebih 

memperhatikan lingkungan dan melakukan pengungkapan secara sukarela. Hal tersebut 

merupakan bentuk tanggungjawab perusahaan terhadap tuntutan masyarakat. Banyak penelitian 

yang telah meneliti pengaruh tata kelola perusahaan pada isu lingkungan dan pengungkapan seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Latridis, (2013); Simamora et al., (2022) menjelaskan bahwa 

komite audit mempengaruhi tingkat pengungkapan karbon perusahaan. Pengambilan keputusan 

bagi perusahaan tentu mempertimbangkan seluruh aspek baik yang di luar perusahaan maupun 

yang di dalam perusahaan. Salah satu aspek yang dipertimbangkan manajemen dalam pengambilan 

keputusan yaitu tingkat penggunaan utang perusahaan (leverage). Perusahaan perlu menghitung 

tingkat utang yang akan terjadi jika perusahaan mengalokasikan sebagian dana untuk melakukan 

kinerja lingkungan sehingga tidak akan mengganggu stabilitas keuangan perusahaan. 

Kepemilikan institusional menjadi salah faktor perusahaan melakukan environmental 

performance. Kepemilikan institusional dapat mengurangi penyimpangan yang dilakukan pihak 

manajemen karena apabila tingkat kepemilikan institusional besar, maka investor institusional 

mampu melaksanakan pengawasan yang ketat pada manajemen. Proporsi saham yang dimiliki 

institusi tersebut dapat memaksa manajemen untuk melakukan kinerja lingkungan yang baik. 

Sehingga pihak manajemen diharapkan memasukkan unsur lingkungan dalam setiap keputusan 

operasional dan proyek yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian dari Ilhan et al., 

(2022); Lash & Wellington, (2007) mengungkapkan kepemilikan institusional berpengaruh positif 

pada pengungkapan karbon perusahaan. 

Penelitian ini akan menguji pengaruh antara tata kelola perusahaan, leverage dengan 

environmental performance dan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. Penelitian 

ini dilakukan karena terjadi ketidakkonsistenan pada hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilaksanakan. Maka hasil dari penelitian ini mencoba untuk menganalisis kembali variabel yang 

telah digunakan, sehingga akan mendapatkan hasil yang akan memperkuat atau memperlemah 

penelitian sebelumnya dan menambah hasil untuk penelitian selanjutnya. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
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Teori Legitimasi 

 
Teori legitimasi adalah teori yang mengungkapkan bahwa suatu perusahaan atau kelompok harus 

menjamin kegiatan operasional perusahaan masih dalam batasan norma yang ada di masyarakat. 

Teori legitimasi dikemukakan oleh Dawling & Pfeffer (1975) bahwa legitimasi perusahaan yang 

diperoleh dari masyarakat merupakan suatu manfaat atau sumber potensial bagi perusahaan untuk 

bertahan hidup. Menurut Suchman (1995) legitimasi merupakan upaya menyamakan pandangan 

dan asumsi bahwa kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sudah benar dan sesuai dengan norma, 

nilai, kepercayaan, dan budaya yang berlaku di lingkungan sosial sekitar perusahaan. 

Dalam teori legitimasi perusahaan diwajibkan mengikuti segala nilai-nilai dan norma yang 

ada di lingkungan sosial perusahaan. Perusahaan dituntut untuk bertanggung jawab terhadap sosial 

dan lingkungan dengan membuat kebijakan yang sesuai dengan norma di masyarakat dan 

melaporkan environmental performance yang telah dilakukan perusahaan. Dengan upaya kegiatan 

perusahaan yang sesuai dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat tingkat kredibilitas 

perusahaan akan meningkat, sehingga tingkat keberlanjutan perusahaan juga akan meningkat. 

Dengan kata lain teori legitimasi merupakan kontrak sosial yang dimiliki oleh perusahaan dengan 

masyarakat sekitar perusahaan. 

Pengungkapan informasi merupakan komitmen perusahaan kepada harapan masyarakat. 

Pengungkapan informasi juga digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan upaya 

perusahaan dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial, sehingga perusahaan mampu 

memperolrh legitimasinya. Maka dari itu teori legitimasi ini akan mendasari variabel 

environmental performance. Environmental performance dan pelaporannya merupakan sebuah 

bentuk permintaan legitmasi dari perusahaan kepada masyarakat sehingga perusahaan dapat terus 

berjalan. 

Teori Agensi 

 
Jensen and Meckling (1976) mengungkapkan bahwa pemisahan kekuasaan antara prinsipal dengan 

agensi di satu perusahaan berpotensi menimbulkan masalah keagenan. Teori agensi merupakan 

teori yang berfokus pada hubungan prinsipal (pemilik perusahaan) dengan agen (manajemen 

perusahaan). Manajemen perusahaan atau yang bertindak sebagai agen dalam teori ini merupakan 

orang-orang yang ditunjuk oleh pemilik perusahaan (prinsipal) untuk mengelola dan mengatur 

jalannya perusahaan, sedangkan pemilik perusahaan (prinsipal) mereka yang mengontrol dan 
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mengevaluasi kebijakan dan kinerja perusahaan jika terjadi suatu kesalahan. Dalam teori agensi 

hubungan antara prinsipal dan agen diatur dalam suatu kontrak lengkap yang berisikan sebuah hak 

dan kewajiban kedua pihak yang disetujui bersama. 

Dengan hubungan yang terikat dengan kontrak, salah satu pihak terkadang melakukan 

keputusan diluar dari kontrak kesepakatan. Hal tersebut memicu terjadinya konflik antara principal 

dan agen (Jensen & Meckling, 1976). Ariani (2017) menyebutkan perusahaan merupakan tempat 

terjadinya konflik antara hubungan antara prinsipal dan agen. Konflik agen terjadi ketika agen 

(manajemen) perusahaan memberikan keputusan yang tidak sejalan dengan kepentingan 

perusahaan dan tidak sesuai dengan ekspektasi principal (pemilik perusahaan). 

Perusahaan yang melakukan pelaporan yang baik dan benar dapat mengurangi konflik 

agensi dan akan mendapat apresiasi lebih dari pemilik perusahaan. Manajemen perusahaan dinilai 

mampu bertanggung jawab atas kepercayaan mengelola perusahaan. Maka dari itu perusahaan 

perlu memiliki tata kelola perusahaan yang baik sehingga mampu mengambil keputusan yang 

benar dengan memperhitungkan seluruh aspek. Teori keagenan ini mendasari variabel tata kelola 

perusahaan, kepemilikan institusi dan leverage. Variabel-variabel tersebut dapat meminimalisir 

konflik keagenan yang dapat terjadi. 

Environmental Performance 

 
Isu tentang masalah lingkungan mulai banyak dibahas di beberapa decade terakhir. Hal ini karena 

masalah lingkungan akan berpengaruh besar terhadap kehidupan manusia secara luas. Kerusakan 

lingkungan akan berdampak diseluruh sektor mulai dari sektor pangan (Adams et al., 1988; 

D’arge, 1975) sampai ke sektor perekonomian secara luas (Dell et al., 2012; Newell et al., 2018; 

Nor et al., 2016). Perubahan iklim yang terjadi akibat kerusakan lingkungan meliputi perubahan 

suhu, kelembaban, curah hujan, permukaan laut dan bencana alam (Auffhammer, 2018) 

Environmental performance (Kinerja Lingkungan) adalah upaya oleh perusahaan untuk 

menciptakan lingkungan yang baik dengan mengontrol aspek lingkungan. Environmental 

performance merupakan bentuk usaha perusahaan andil dalam melestarikan lingkungan dengan 

melaksanakan kegiatan operasi yang sesuai dengan peraturan pemerintah, membuat keputusan 

yang mementingkan lingkungan dan menggunakan bahan atau alat yang tidak merusak 

lingkungan. Dalam undang-undang No. 32 Tahun 2009 menjelaskan bahwa environmental 

performance merupakan cara menjaga dan melestarikan lingkungan dengan secara sistematis dan 
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teratur guna mencegah pencemaran atau kerusakan pada lingkungan hidup yang disebabkan oleh 

kegiatan operasi perusahaan seperti pencemaran udara, tanah atau air dan eksploitasi yang berlebih. 

Di Indonesia penilaian prestasi kinerja lingkungan perusahaan melalui program PROPER (Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) yang dilakukan 

oleh Kementrian Lingkungan Hidup dalam upaya menertibkan perusahaan dalam melestarikan 

lingkungan dengan instrument informasi. 

Tata Kelola Perusahaan 

 
Tata kelola perusahaan yang baik akan mendorong perusahaan dan melakukan pengawasan 

terhadap informasi keuangan atau non-keuangan perusahaan dengan baik. Hal tersebut merupakan 

bentuk tanggungjawab perusahaan kepada publik untuk menyediakan informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi risiko, peluang, dan keputusan yang akan dibuat. Jaggi et al., 

(2018) menjelaskan perusahaan yang memenuhi tuntutan publik didorong oleh tata kelola 

perusahaan yang baik. Menurut Zucker (1987) perusahaan akan kehilangan legitimasinya apabila 

tidak memenuhi tuntutan masyarakat terhadap lingkungan dan akan berbahaya terhadap 

keberlangsungan perusahaan tersebut. 

Peraturan Menteti Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor: PER- 

01/MBU/2011 tentang penerapan tata kelola perusahaan pada perusahaan BUMN mengartikan tata 

kelola perusahaan merupakan strukturisasi perusahaan yang digunakan sebagai dasar dalam 

mencapai tujuan jangka panjang perusahaan mengikuti peraturan perundang-undangan dan etis 

masyarakat. Kementrian Koordinantor Bidang Perekonomian Republik Indonesia sebagai 

regulator juga telah mengeluarkan Pedoman Umum Governasi Korporat Indonesia (PUG-KI) yang 

terbitkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governasi dan menjelaskan bahwa terdapat lima prinsip 

dalam tata kelola perusahaan, yaitu: transparency, accountability, responsibility, independency, 

Fairness. 

Leverage 

 
Leverage merupakan salah satu pendanaan perusahaan yang berasal dari luar sebagai bentuk 

tambahan dana perusahaan dan memiliki jangka waktu pengembalian. Leverage merupakan tingkat 

penggunaan utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan ekpansi bisnis yang lebih besar. 

Nuhu et al., (2014) mengungkapkan bahwa pendanaan perusahaan yang sebagian besar dari utang 

akan mengurangi likuiditas perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan akan kesulitan dalam 
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memenuhi kewajiban perusahaan dan akan mengurangi perusahaan dalam melakukan kinerja 

lingkungan secara optimal. 

Kepemilikan Institusi 

 
Ilhan et al., (2022) menganalisis bahwa investor institusional menuntut dan menghargai 

perusahaan agar melakukan pengungkapan risiko iklim. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

harapan yang kuat dari investor institusional untuk perusahaan melakukan pengungkapan risiko 

iklim yang diakibatkan operasional perusahaan. Hal ini tentu dikarenakan para investor ingin 

perusahaan yang mereka invest mendapat citra yang baik dari masyarakat, sehingga nilai 

perusahaan akan meningkat sejalan dengan yang diharapkan. Indikator pengambilan nilai akan 

dijelaskan secara singkat pada tabel 1: 

Tabel 1 Indikator Pengambilan Nilai 

 
Nama Variabel Indikator Sumber Data 

Environmental 

performance 

(Ep) 

Environmental performance diukur 

menggunakan nilai PROPER yang dilakukan 

oleh Kementrian Lingkungan Hidup 

Kementrian 

Lingkungan 

Hidup 

Tata Kelola 

Perushaaan 

(GCG) 

Tata Kelola perusahaan diukur menggunakan 

Corporate Governance Skor perusahaan untuk 

periode t 

Gwenda & 

Juniarti, 2013 

Leverage (Lev) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝐿𝑒𝑣: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
Annual Report 
perusahaan 

Kepemilikan 

Institusional 

(Ki) 

Kepemilikan institusional diambil dari 

persentase kepemilikan institusi yang ada di 

perusahaan. 

Annual Report 

perusahaan 

 

 

Hipotesis 

 
Pengaruh tata kelola perusahaan terhadap environmental performance perusahaan dinilai cukup 

besar. Penelitian Latridis, (2013) dan Simamora et al., (2022) menguji bahwa komite audit 

berpengaruh signfikan terhadap keputusan perusahaan terhadaop pengungkapan karbon 

perusahaan. Yunus et al., (2016) menguji bahwa dewan komisaris independent berpengaruh pada 

pegungkapan karbon perusahaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan 

yang baik akan mendorong komitmen perusahaan dalam menjaga dan ikut serta melestarikan 

lingkungan serta memperhitungkan dampak dari aktivitas kegiatan operasional perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka sebuah hipotesis dapat dibentuk sebagai berikut; 
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H1: Tata kelola perusahaan akan berpengaruh positif terhadap environmental performance 

perusahaan. 

 
Utang merupakan salah satu pendanaan perusahaan yang berasal dari luar sebagai bentuk 

tambahan dana perusahaan dan memiliki jangka waktu pengembalian. Leverage ini merupakan 

perbandingan antara jumlah utang yang digunakan dan jumlah ekuitas yang dimiliki sebagai 

bentuk tingkat kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban. Environmental performance 

merupakan upaya perusahaan untuk ikut dalam melestarikan lingkungan dengan menggunakan 

alat-alat atau bahan-bahan produksi yang tidak merusak lingkungan. Hal tersebut tentu akan 

membuat perusahaan akan mengeluarkan biaya yang lebih untuk melakukan kinerja lingkungan 

dengan baik. Seperti penelitian Klassen & McLaughlin, (1996) mengungkapkan bahwa 

environmental management berpengaruh dengan performa keuangan perusahaan dan berpengaruh 

positif terhadap environmental performance. Hal itu karena leverage dapat mengurangi pendapatan 

dan nilai perusahaan. Dari penjelasan tersebut, terbentuklah sebuah hipotsis sebagai berikut: 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap environmental performance perusahaan. 

 
Yu & Ramanathan, (2015) mengungkapkan bahwa pressure pemegang saham ini 

berpengaruh positif signifikan pada kinerja lingkungan perusahaan. Salah satu pemegang saham 

yang concern terhadap kinerja lingkungan perusahaan adalah kepemilikan institusional. Liu et al., 

(2022) mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan institusi melakukan kinerja 

lingkungan lebih baik dari pada perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan institusi, dengan 

sampel perusahaan yang terdaftar pada bursa efek di China. Kepemilikan institusional ini juga 

menjadi pengawas yang ketat terhadap kebijakan lingkungan perusahaan dengan meningkatkan 

produktivitas perusahaan. Dari penjelasan ini kita dapat mengambil sebuah hipotesis bahwa 

kepemilikan institusional dapat menekan manjemen perusahaan untuk melakukan environmental 

performance. 

H3: Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh tata kelola perusahaan 

terhadap environmental performance. 

Kinerja keuangan perusahaan akan mempengaruhi tekanan para pemegang saham kepada 

investor untuk melakukan environmental performance. Leverage mampu mengurangi likuiditas 

perusahaan dan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Nuhu et al., 2014). Apabila tingkat 

utang perusahaan tinggi maka pemegang saham institusional akan mempioritaskan untuk 
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87qw09 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan kemudian melakukan kinerja lingkungan 

perusahaan. Dari penjelasan tersebut peneliti dapat menarik sebuah hipotesis ke empat yaitu: 

H4: Kepemilikan   Institusional   mampu   memoderasi   pengaruh   leverage   terhadap 

environmental performance. 

 
Variabel pada penelitian ini mempunyai hubungan langsung antara independent (tata 

kelola perusahaan dan leverage) dengan dependen (environmental performance) dengan diperkuat 

oleh satu variabel moderasi (kepemilikan institusional). Untuk mempermudah memahami 

penjelasan hipotesis yang telah diuraikan, berikut merupakan kerangka berfikir untuk penelitian 

ini: 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 
 
 

Variabel Independen Variabel Dependen 

 

Variabel Moderasi 

METODE PENELITIAN 
 

Fokus topik penelitian pada penelitian ini yaitu menguji pengaruh tata kelola perusahaan dan 

leverage terhadap environmental performance yang dilakukan oleh perusahaan dan kepemilikan 

institusional menjadi variabel moderasi. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sampel penelitian ini yaitu perusahaan tambang yang mengikuti 

program PROPER dari Kementrian Lingkungan Hidup. Penelitian ini akan menggunakan data 

sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan dalam beberapa periode waktu (tahun 2020-2022) 

atau jenis data longitudinal. 

Tata Kelola 

Perusahaan Environmental 

Perfomance 

Leverage 

Kepemilikan Institusi 

H3: Positif H4: Positif 

H2: Negatif 

H1: Positif 
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Untuk menghindari data yang tidak sesuai dengan kebutuhan penelitian perlu 

menggunakan purposive sampling method. Purposive sampling method merupakan metode untuk 

memilih sampel penelitian berdasarkan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan penelitian (Cooper 

& Pamela S, 2003). Kriteria pemilihan sampel yang ditetapkan sesuai dengan kebutuhan penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Penetapan Sampel Penelitian 

 
1 Perusahaan tambang yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebelum periode 2020-2022 
74 

2 Perusahaan tambang yang tidak konsisten menerbitkan laporan 

tahunan dari tahun 2020-2022 
(7) 

3 Perusahaan   tambang   yang   tidak terdaftar dalam program 

PROPER Kementrian Lingkungan Hidup dari tahun 2020-2022 
(36) 

4 Perusahaan tambang yang tidak memiliki kepemilikan institusi 

dalam struktur kepemilikan saham 
(0) 

Total perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 31 

Total periode 3 tahun 

Total data yang digunakan 93 

 
 

Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini peneliti membuat model penelitian yang akan 

digunakan. Model penelitian ini sebagai berikut: 

 

Persamaan regresi: Y= α + β1GCG - β2Lev + β3Ki + β4(GCG*Ki) + β5(Lev*Ki) + e 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam analisis statistika deskriptif merupakan penyajian data variabel dalam bentuk tabel, seperti 

nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi sebagai gambaran umum tentang variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tata kelola perusahaan, leverage, kepemilikan 

institusional dan environmental performance. Tabel 3 berikut menunjukan hasil pengujian 

statistika deskriptif, 

Tabel 3 Hasil Uji Statistika Deskriptif 

 
Variabel N Maksimum Minimum Mean Std. Deviasi 

Env 93 98,85 46,19 71,7200 16,38284 

GCG 93 99,88 16,20 59,3971 21,99818 

Lev 93 6,61 0,16 1,2898 1,58643 

Ki 93 96,06 25,58 67,2983 18,92983 
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Valid N (Listwise)      

Sumber: Diolah dari data SPSS 15.0 

 

Nilai rata-rata dan standar deviasi untuk environmental performance masing-masing bernilai 71,72 

dan 16,38. Nilai minimum dari environmental performance yaitu 46,19. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan telah melakukan dan mengungkapkan kinerja lingkungan perusahaan akan 

tetapi masih belum secara maksimal. Variabel environmental performance pada penelitian ini 

memiliki nilai maksimum yaitu 98,85. Nilai rata-rata dan standar deviasi untuk tata kelola 

perusahaan masing-masing bernilai 59,39 dan 21,99. Nilai minimum dan maksimum untuk 

variabel tata kelola perusaahaan masing masing yaitu sebesar 16,20 dan 99,88. Nilai ini 

menunjukan semakin tinggi nilai tata kelola perusahaan maka perusahaan dinilai memiliki 

mekanisme tata kelola perusahaan yang baik. 

Nilai rata-rata dan standar deviasi untuk leverage masing-masing bernilai 1,28 dan 1,58. 

Nilai minimum dan maksimum leverage yaitu masing masing 0,16 dan 6,61. Variabel leverage 

diukur dengan menggunakan debt to equity ratio (DER). nilai rata-rata dan standar deviasi untuk 

kepemilikan institusional masing-masing bernilai 67,29 dan 18,92. Nilai rata rata tersebut 

menunjukan bahwa hampir keseluruhan perusahaan yang menjadi sampel 50% sahamnya dimiliki 

institusi lain yang menjadi investor. Nilai minimum dan maksimum untuk variabel kepemilikan 

institusional yaitu 25,58 dan 96,06. Nilai kepemilikan institusi diambil dari laporan tahunan 

perusahaan. 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji bahwa data yang digunakan disuatu penelitian 

berdistribusi normal atau tidak, sehingga pengujian regresi yang akan dilakukan mendapat hasil 

yang valid karena data yang digunakan berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan alat uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data penelitian disebut tidak 

normal apabila nilai Asymp. Sig. <0,05. Berdasarkan tabel 4 Uji Normalitas menujukan bahwa data 

berdistribusi normal karena memiliki tingkat signifikansi lebih besar daripada 0,05. 
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Tabel 4 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardiz 

ed Residual 

N  93 

Normal Parameters(a,b) Mean .0000000 

 Std. Deviation 14.26281377 

Most Extreme 

Differences 
Absolute 

.091 

 Positive .091 

 Negative -.069 

Kolmogorov-Smirnov Z  .876 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .427 

Sumber: Diolah dari data SPSS 15.0 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat kolerasi yang kuat antara 

beberapa variabel independent dengan variabel independent yang lain. Suatu model regresi dinilai 

baik ketika tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel. Untuk mendeteksi masalah 

multikolinearitas akan dilakukan dengan metode variance inflation factor (VIF) atau tolerance. Jika 

nilai VIF lebih dari 10 atau nilai tolerance kurang dari 0,1 maka model tersebut mengalami 

multkolinearitas. Dari tabel 5 menunjukan semua variabel independent bebas dari masalah 

multikolinearitas. Hal ini ditunjukan dari nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. 

Tabel 5 Uji Multikolinearitas 

 
 

 
Model 

Collinearity Statistics 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari data SPSS 15.0 

 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 

terdapat ketidaksamaan varian antara satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian 

masalah heteroskidastisitas pada penelitian ini menggunakan scatter plot. Model regresi yang tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas mampu dideteksi pada pola grafik scatter plot yang 

menyebar tidak berpola di atas dan dibawah angka nol atau di sekitarnya. 

 Tolerance VIF  

1 (Constant)    

 GCG .899 1.112 Bebas Multikolinearitas 

 LEV .819 1.222 Bebas Multikolinearitas 

 KI .840 1.191 Bebas Multikolinearitas 
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Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

Scatterpot 

Dependent Variabel: Env 
 

2 
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Regression Standardized Predicted Value 

Sumber: Diolah dari data SPSS 15.0 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah antar periode waktu pada model regresi 

memiliki kolerasi. Model regresi dikatakan baik jika tidak terdapat masalah korelasi antar periode 

waktu pada model regresi. Uji autokolerasi akan dideteksi menggunakan uji run test. Model regresi 

terdeteksi mengalami masalah autokolerasi jika nilai sig <0,05. Penelitian ini terbebas dari masalah 

autokorelasi karena hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,751 yang berarti 

lebih dari 0,05. 

Pengujian Hipotesis 

 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menilai persentase variabel independent mampu 

mempengaruhi variabel dependen dalam model regresi penelitian. Semakin besar nilai persentase 

atau lebih mendekati nilai satu, maka semakin kuat pengaruh atau kolerasi hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependen, dan juga sebaliknya. Analisis Koefisien 

Determinasi mendapatkan nilai R Square sebesar 0,242 atau 24,2%. Model penelitian itu mampu 

menjelaskan 24,2% terhadap environmental performance dan 75,8% dipengaruhi oleh variabel- 

variabel lain diluar model. 

Uji model dilakukan untuk menilai apakah model yang digunakan dalam penelitian sudah 

tepat dan variabel independent yang digunakan dalam model regresi mampu mempengaruhi 
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variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Berdasarkan hasil pengujian model 

diperoleh nilai uji F sebesar 5,557 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang menandakan lebih 

kecil daripada 0,05 sehingga model penelitian dianggap sudah sesuai dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Pengujian analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 

terhadap variabel independent secara individual. Analisis regresi mengukur kekuatan hubungan 

antar variabel dan juga menunjukan arah hubungan antar variabel. Analisis regresi dan moderasi 

ditampilkan pada tabel 6. 

Tabel 6 Analisis Regresi dan Moderasi 

Coefficients 

Unstandardized Standardized 

Model   Coefficients Coefficients 
t Sig.

 

B 
Std. 

Error 
Beta 

 

1 (Constant) 63.172 14.567 4.337 .000 

GCG .592 .286 .795 2.071 .041 

LEV -11.782 4.462 -1.141 -2.641 .010 

GCGxKi -.006 .004 -.728 -1.505 .136 

LEVxKi .267 .082 1.256 3.253 .002 
 

Sumber: Diolah dari data SPSS 15.0 

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Environmental Performance 

 

Hipotesis 1 dalam penelitian ini yaitu tata kelola perusahaan berpengaruh positif terhadap 

environmental performance perusahaan. Hipotesis ini diterima sesuai dengan hasil yang 

ditunjukan dengan nilai signifikan 0,041 dan koefisien 0,529. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Amran et al., (2014); Chariri et al., (2018); Jaggi et al., (2018). Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik 

akan melakukan environmental performance yang baik pula sebagai upaya perusahaan yang 

mengikuti nilai yang ada di masyarakat guna memperoleh legitimasi. 

Pengaruh Leverage Terhadap Environmental Performance 

 
Hipotesis 2 dalam penelitian ini yaitu tingkat leverage berpengaruh negatif terhadap environmental 

performance perusahaan. Hipotesis ini diterima sesuai dengan hasil yang ditunjukan dengan nilai 
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signifikan 0,010 dibawah 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -11,78. Hasil ini menguatkan 

penelitian dari Mustika et al., (2015); dan Wihandoko et al., (2022). Tingkat leverage di 

perusahaan yang tinggi maka tanggung jawab perusahaan dengan kreditur dan pemegang saham 

juga semakin tinggi, sehingga perusahaan harus mampu menggunakan sumber daya yang tersedia 

untuk menambah pendapatan untuk melunasi kewajiban-kewajiban tersebut (Widarsono & 

Hadiyanti, 2015). Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa perusahaan yang memiliki 

tingkat leverage yang tinggi cenderung akan tidak melakukan environmental performance. 

Kemampuan Kepemilikan Institusional memoderasi pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan 

Leerage terhadap Environmental Performance 

Hipotesis 3 dalam penelitian ini yaitu Kemampuan kepemilikan institusional memoderasi 

pengaruh tata kelola perusahaan terhadap environmental performance. Hipotesis ini tidak diterima 

karena hasil pengujian yang ditunjukan dalam tabel 4.7 nilai signifikan dari interaksi kepemilikan 

institusi dengan tata kelola perusahaan sebesar 0,136 diatas 0,05 dengan nilai koefisien sebesar - 

0,006. Kinerja keuangan yang meningkat dan stabil menjadi suatu hal yang lebih penting 

dibandingkan kinerja lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Biaya yang dikeluarkan untuk 

kinerja lingkungan perusahaan akan mengurangi laba perusahaan. Oleh karena itu untuk 

memenuhi kewajiban terhadap investor perusahaan lebih meningkatkan kinerja keuangan untuk 

memenuhi kewajiban perusahaan kepada para investor dibandingkan melakukan kinerja keuangan 

yang baik. Akan tetapi jika perusahaan memiliki tata kela yang baik, perusahaan akan secara 

sukarela tetap melakukan kinerja lingkungan karena akan mendapat legitimasi dari masyarakat. 

Untuk hipotesis 4 pada penelitian ini yaitu, kemampuan kepemilikan institusional 

memoderasi pengaruh leverage terhadap environmental performance. Hipotesis ini diterima sesuai 

dengan hasil yang ditunjukan dengan nilai signifikan 0,002 dibawah 0,05 dengan nilai koefisien 

sebesar 0,267. Hasil ini selaras dengan penelitian (Ilhan et al., 2022; Lash & Wellington, 2007). 

Menurut Shleifer & Vishny, (1986), pemegang saham perusahaan mampu bertindak sebagai 

pengawas manajemen dalam menjalankan dan mengambil keputusan perusahaan, Kepemilikan 

institusi dianggap memiliki pengaruh yang besar terhadap kebijakan yang ada di perusahaan. 

Kebijakan perusahaan harus sesuai dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat. Kepemilikan 

institusi yang bertindak sebagai pengawas perusahaan mendorong perusahaan untuk melakukan 
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kinerja lingkungan walaupun memiliki leverage yang dapat mengurangi kinerja keuangan 

perusahaan. 

SIMPULAN 

 
Hasil penelitian yang telah dijelaskan membuktikan bahwa tata kelola perusahaan berpengaruh 

positif terhadap environmental performance. Perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan 

yang semakin baik akan melakukan kinerja dan pelaporan juga baik. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik akan lebih terbuka dan transparan 

sehingga perusahaan akan melakukan kinerja lingkungan yang baik guna menyelaraskan kegiatan 

operasionalnya dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat. Variabel leverage berpengaruh 

negatif terhadap environmental performance. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang 

tinggi cenderung kurang dalam melakukan kinerja lingkungan, karena akan mengurangi kinerja 

keuangan perusahaan. Perusahaan lebih memprioritaskan untuk kegiatan yang menambah laba 

perusahaan. 

Pengujian interaksi kepemilikan institusi dan tata kelola perusahaan terhadap 

environmental performance didapatkan hasil bahwa kepemilikan institusi tidak dapat memoderasi 

pengaruh tata kelola perusahaan terhadap environmental performance. Hal ini diduga karena 

apabila perusahaan yang telah memiliki tata kelola yang baik akan secara sukarela akan 

menjalankan kinerja lingkungan. Pengujian interaksi kepemilikan institusional dan leverage 

terhadap environmental performance didapatakan hasil bahwa kepemilikan institusional mampu 

memoderasi pengaruh leverage terhadap environmental performance. Kepemilikan institusi 

dinilai mampu untuk menjadi pengawas perusahaan dalam menjalankan kinerja lingkungan. 

Kepemilikan institusi akan mendorong perusahaan untuk memperhatikan lingkungan dan sosial 

sekitar. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambah sektor industri lain, menggunakan 

perusahaan-perusahaan yang ada di luar Indonesia, variabel-variabel lain yang relevan selain yang 

ada di dalam model, dan menggunakan rumus perhitungan leverage yang lain. 
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